
ABSTRAK 

 

Wayang Serok merupakan bentuk kesenian tradisional yang berasal 

dari Desa Baros, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, dan diciptakan oleh 

Adang Sutandar atau Abah Adang. Berbeda dari wayang tradisional 

lainnya, Wayang Serok dibuat dari barang-barang bekas rumah tangga 

seperti serok penggorengan, mencerminkan kreativitas dan kearifan lokal 

masyarakat. Namun, kesenian ini menghadapi tantangan besar akibat 

minimnya regenerasi dan rendahnya eksposur di media. Dalam menghadapi 

tantangan ini, film dokumenter biografi dipilih sebagai medium yang efektif 

untuk mendokumentasikan dan menyebarluaskan nilai-nilai budaya lokal. 

Penulis berperan sebagai penyunting gambar dalam proses produksi film 

ini, dengan fokus pada teknik penyuntingan gambar, perancangan visual, 

serta keselarasan warna untuk membangun narasi yang kuat dan 

menggugah. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana peran 

penyuntingan gambar dalam membentuk pemaknaan budaya melalui media 

film, serta sebagai upaya pelestarian dan promosi kebudayaan Wayang 

Serok kepada masyarakat luas, khususnya generasi muda. 
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